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Ledakan penduduk merupakan masalah yang belum terselesaikan sampai saat ini, pertumbuhan penduduk yang cepat 
terjadi akibat dari tingginya angka laju pertumbuhan penduduk. Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
mengumumkan bahwa total populasi dunia pada tahun 2013 mencapai 7,2 milyar dan akan mencapai 9,2 milyar pada 
tahun 2050.Indonesia menempati urutan kelima dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Diperkirakan setiap hari 
terlahir sepuluh ribu bayi, dengan kata lain penduduk Indonesia bertambah sekitar 3,5 juta jiwa setiap tahunnya. Pada 
masa reformasi program KB mengalami stagnasi selama kurun waktu 10 tahun terakhir pemerintah belum mampu 
menurunkan total fertility rate (TFR) yang mencapai 2,6. Angka ini masih jauh dari target yaitu sebesar 2,1. Laju 
pertumbuhan yang sangat pesat ini akan menjadi masalah bagi pembangunan bangsa Indonesia kedepannya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara umur dan jumlah anak dengan pemakaian KB implan di Klinik 
Chemara STIK Bina Husada Palembang. Desain penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan rancangan 
penelitian Case Control. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 
yang menggunakan KB implan  di klinik Chemara STIK Bina Husada periode Juli 2016. Sampel penelitian yaitu kasus : 
kontrol perbandingan 1 : 1. Subjek penelitian kasus yaitu ibu yang menggunakan KB implan berjumlah 36ibu dan 
kontrol yaitu ibu yang tidak menggunakan KB implan berjumlah 36ibu. Analisa yang digunakan univariat dan bivariat 
dengan uji Chi -Square. Penelitian dilakukan di Klinik Chemara STIK Bina Husada Palembang.Distribusi frekuensi 
pemakaian KB Implan  sebanyak72 responden, umur (20 – 35 tahun) sebanyak 48 (66,7%), umur (≤ 20 dan > 35 tahun) 
sebanyak 24 (33,3%), jumlah anak ≤ 2 sebanyak 38 (52,8%) dan jumlah anak > 2 sebanyak 34 (47,2%). Tidak ada 
hubungan antara umur dengan pemakaian  KB implan di klinik Chemara STIK Bina Husada Palembang dengan p value 
= 1,000 dan tidak ada hubungan antara jumlah anak dengan pemakaian  KB implan di klinik Chemara STIK Bina 
Husada Palembang dengan p value = 0,813. 
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Abstract 
The population explosion is a problem that has not been resolved to date, rapid population growth is a result of the high 
rate of population growth. The United Nations Agency (UN) announced that the total world population in 2013 reached 
7.2 billion and would reach 9.2 billion by 2050. Indonesia ranks fifth with the largest population in the world. It is 
estimated that ten thousand babies are born every day, in other words the population of Indonesia increases by around 
3.5 million every year. During the family planning program reformation stagnated over the past 10 years the 
government has not been able to reduce the total fertility rate (TFR) which reached 2.6. This figure is far from the target 
of 2.1. This rapid growth rate will be a problem for the future development of the Indonesian nation. The purpose of this 
study was to determine the relationship between age and number of children with implantable family planning at 
Chemara Clinic STIK Bina Husada Palembang. The design of this study used analytical survey method with Case 
Control research design. This study uses secondary data. The population in this study were all mothers who used 
implant contraception at Chemara STIK Bina Husada clinic in the period of July 2016. The sample of the study was the 
case: control comparison 1: 1. The research subjects of the case were 36 mothers who had implantable birth control and 
those who were using implantable KB is 36 mothers. Technique of taking samples by systematic random sampling. The 
analysis used univariate and bivariate with Chi-Square test. The study was conducted at Chemara Clinic, STIK Bina 
Husada Palembang. The frequency distribution of using Implant KB is 72 respondents, age (20 - 35 years) as many as 
48 (66.7%), age (≤ 20 and> 35 years) as many as 24 (33.3%), the number of children ≤ 2 as many as 38 ( 52.8%) and 
the number of children> 2 as many as 34 (47.2%). There is no relationship between age and implant KB use at the 
Chemara STIK clinic in Bina Husada Palembang with p value = 1,000 and there is no relationship between the number 
of children with implantable KB use at Chemina STIK clinic in Bina Husada Palembang with p value = 0.813. 
 








MKJP implant (susuk) dinilai merupakan 
metode kontrasepsi yang paling efektif dari 
segi kegunaan dan biaya dengan tingkat 
keberhasilan mencapai 99% (Gebremariam & 
Addissie, 2014).Kenyataannya banyak wanita 
yang mengalami kesulitan dalam menentukan 
alat kontrasepsi yang sesuai untuk dirinya. 
Kendala yang sering ditemukan karena 
kurangnya pengetahuan. Banyak aspek yang 
harus dipertimbangkan yang meliputi derajat 
status kesehatan, kemungkinan munculnya 
efek samping, kemungkinan kegagalan atau 
kehamilan yang tidak dikehendaki, jumlah 
kisaran keluarga yang diharapkan, persetujuan 
dari suami atau istri, nilai-nilai budaya, 





Kontrasepsi implant memberikan kontribusi 
besar dalam membantu mengendalikan 
jumlah penduduk dengan cara mencegah 
kehamilan yang tidak diinginkan (Winner 
dkk, 2012). Pemakaian kontrasepsi implant 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian 
tentang faktor yang berhubungan dengan 
pemakaian kontrasepsi yang dilakukan di 
Ethiopia didapatkan bahwa pengetahuan dan 
paritas lebih dari dua mempunyai hubungan 
yang signifikan terhadap pemakaian alat 
kontrasepsi (Alemayehu dkk, 2012).Hal ini 
juga sependapat dengan penelitian yang 
dilakukan di Tanzania yang menyatakan 
bahwa pengetahuan, agama, penghasilan, 
hubungan sosial, daerah perkotaan, 
komunikasi antara pasangan dan informasi 
dari petugas kesehatan mempunyai hubungan 





Menurut data Badan Koordinasi 
Kependudukan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) pada tahun 2014 sampai bulan 
juni, angka cakupan pencapaian peserta KB 
baru tahun 2012 sebanyak 66,793 orang, yang 
terdiri dari KB AKBK sebanyak 5,284 orang 
dan sisanya adalah penggunaan KB lainnya. 
Pada tahun 2013 peserta KB baru sebanyak 
79,733 orang, terdiri dari KB AKBK 
sebanyak 55,349 dan sisanya penggunaan KB 
lainnya. Pada Tahun 2014 peserta KB baru 





Menurut data Badan Keluarga Berencana dan 
Pemberdayaan Perempuan (BKB-PP) Kota 
Palembang pada tahun tahun 2013 PUS 
adalah 295.753 orang (78,30%), jumlah 
peserta KB sebanyak 317.435 orang, AKBK 
sebanyak 35.625 orang (11,22 %). Pada tahun 
2014 sampai dengan bulan Oktober PUS 
adalah 308.124 orang (77,11%), jumlah 
peserta KB sebanyak 282.998, AKBK 




Berdasarkan data dari Klinik Chemara STIK 
Bina Husada Palembang tahun 2013 
pemakaian kontrasepsi implan sebanyak 23 
orang, tahun 2014pemakaian kontrasepsi 
implan 32sebanyak dan pada tahun 2015 







Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian Case Controlberdasarkan data 
sekunder dokumentasi di klinik chemara 
STIK Bina Husada Palembang. Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh ibu yang 
menggunakan alat kontrasepsi di Klinik 
Chemara STIK Bina Husada Palembang pada 
bulan Juli 2016 berjumlah 284 ibu. Ibu yang 
menggunakan KB Implan sebanyak 248 
responden. Sampel penelitian ini terdiri dari 
kelompok kasus dan kontrol dengan 
perbandingan 1 : 1.Subjek kelompok kasus 
adalah ibu dengan pemakaian KB implant 
berjumlah 36 respoden, dan kelompok kontrol 
adalah ibu dengan pemakaian KB IUD 
berjumlah 36 responden.Kasus adalah ibu 
dengan pemakaian KB Implan dan kontrol ibu 
dengan pemakaian IUD. Penelitian ini 
bertempat di Klinik Chemara STIK Bina 





pada bulan Agustus 2016. Variabel yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah umur dan 
jumlah anak. Setelah data dikumpulkan, data 
tersebut dianalisissecara deskriptif. Data 
kemudian akan disajikan dalam bentuk tabel 





Data diperoleh dari data sekunder berupa 
dokumen status pasien di Klinik Chemara 
STIK Bina Husada Palembang periode Juli 
2016. Jumlah peserta KB yang didapatkan 
sebanyak 284 dan diambil 72 yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. 
 
Distribusi Pemakaian KB Implan, Umur 
dan Jumlah Anak 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pemakaian KB 
Implan, Umur dan Jumlah Anak di Klinik 
 Chemara STIK Bina  Husada Palembang 
 
KB Implan n (72) % 
Memakai implant 36 50 
Tidak memakai 36 50 
Umur   
20-35 tahun 48 66,7 
≤ 20 - >35 tahun 24 33,3 
Jumlah Anak   
> 2 anak  34 47,2 
 ≤ 2 anak 38 52,8 
 
Pemakaian implan sebanyak 36 responden 
dan tidak memakai implan sebanyak 
36.Proporsi umur reproduktif (20-35 tahun) 
sebanyak 48 lebih besar dibanding dengann 
umur tidak produktif (≤ 20 -> 35 tahun) 
sebanyak 24. Proporsi jumlah anak (≤ 2 anak) 
sebanyak 38 lebih besar  dibanding jumlah 
anak  > 2 sebanyak 34. 
 
Distribusi Hubungan antara umur dan  
Jumlah Anak dengan pemakaian KB 
Implan di Klinik Chemara STIK Bina 
Husada Palembang 
 
Tabel 2. Hubungan antara Umur  dengan 
pemakaian KB Implan di Klinik Chemara  




Umur Jumlah  p 
value 20-35 
tahun 
≤ 20 - > 
35 tahun 








24 50 12 50 36 50 
 48 100 24 100 72 100 
 
Proporsi  umur (20-35 tahun)  pada kasus 
yang menggunakan implan sebanyak  50%  
dan umur (≤ 20 - > 35 tahun) pada kontrol  
sebanyak 50%. Hasil uji  statistik Chi Square 
diperoleh  nilai p value  1,000 lebih besar dari 
0,05 hal ini menunjukkan  bahwa tidak ada 
hubungan antara umur dengan pemakaian KB 
Implan. 
 
Tabel 3. Hubungan antara jumlah anakdengan 
 pemakaian KB Implan diKlinik Chemara 




Jumlah Anak Jumlah p value 
> 2 anak ≤ 2 anak 









16 47 20 53 36 50 
 34 100 38 100 72 100 
 
Proporsi  ibu yang memiliki  > 2 anak pada 
kasus sebanyak  53%  lebih besar  daripada 
kontrol  sebanyak 47%. Hasil uji  statistik Chi 
Square diperoleh nilai p value  0,813 lebih 
besar dari 0,05 hal ini menunjukkan  bahwa 





Umur dan Jumlah Anak 
Respondenpada umur (20-35 tahun)  pada 
kasus yang menggunakan implan sebanyak  
50%  dan umur (≤ 20 - > 35 tahun) pada 





Square diperoleh  nilai p value  1,000 lebih 
besar dari 0,05 hal ini menunjukkan  bahwa 
tidak ada hubungan antara umur dengan 
pemakaian implan. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Nuzula, dkk dengan judul faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pemakaian implan pada 
wanita kawin usia subur di kabupaten 
Banyuwangi didapatkan uji statistik chi 
square p = 0,07 dimana menunjukkan tidak 





Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Appriana Bathara Musu dengan judul faktor-
faktor yang berhubungan dengan pemakaian 
kontrasepsi implant pada akseptor KB di 
Puskesmas Ciomas Kecamatan Ciomas , 
Kabupaten Bogor tahun 2012, dimana 
didapatkan hasil analisis dengan uji Chi-
Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,019 
(P< 0,05) dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
umur responden dengan penggunaan alat 
kontrasepsi implant. Nilai OR (95% CI) 
sebesar 3,028 yang artinya repsonen yang 
berumur 21-35 tahun memiliki peluang 3,028 
kali untuk menggunakan kontrasepsi implant 
dengan responden yang berumur kurang dari 




Responden yang memiliki  > 2 anak pada 
kasus sebanyak  53%  lebih besar daripada 
kontrol  sebanyak 47%. Hasil uji  statistik Chi 
Square diperoleh nilai p value  0,813 lebih 
besar dari 0,05 hal ini menunjukkan  bahwa 
tidak ada hubungan paritas dengan pemakaian 
implan.  
 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Appriana Bathara Musu dengan judul faktor-
faktor yang berhubungan dengan pemakaian 
kontrasepsi implant pada akseptor KB di 
Puskesmas Ciomas Kecamatan Ciomas , 
Kabupaten Bogor tahun 2012 dengan hasil uji 
Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 
0,303 (p>0,05) dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna antara jumlah anak responden 




Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dikemukakan oleh Sistri (2008) bahwa 
tidak ada hubungan yang bermakna antara 
jumlah anak dengan pemakaian okntrasepsi 
dimana responden yang memiliki anak <=2 
(49,52%) sedang yang memiliki anak >2 
(21,2%). Hal ini mungkin karena keluarga 
berencana sebenarnya bukan untuk 
menghentikan kehamilan, akan tetapi untuk 
menunda serta mengatur jarak kehamilan. Hal 
ini bertentangan dengan motto keluarga 
berencana saat ini yaitu 2 anak lebih baaik, 







Dari 72 reponden didapatkan distribusi 
frekuensi umur (20 – 35 tahun) sebanyak 48 
(66,7%), umur (≤ 20 dan > 35 tahun) 
sebanyak 24 (33,3%), jumlah anak ≤ 2 
sebanyak 38 (52,8%) dan jumlah anak > 2 
sebanyak 34 (47,2%).Tidak ada hubungan 
antara umur dengan pemakaian  KB implan di 
klinik Chemara STIK Bina Husada 
Palembang dengan p value = 1,000.Tidak ada 
hubungan antara jumlah anak dengan 
pemakaian  KB implan di klinik Chemara 
STIK Bina Husada Palembang dengan p 
value = 0,813. 
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